
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tali pusat atau umbilical cord merupakan penghubung antara janin dan ibu yang berfungsi untuk menyalurkan nutrisi ke janin. Pada bagian tali pusat yang telah terpotong memerlukan perhatian serta perawatan dengan tepat sehingga tidak menimbulkan infeksi yaitu kemerahan, menimbulkan pembengkakan, keluar cairan, berbau busuk, suhu meningkat, dan sulit bernapas. Saat ini infeksi tali pusat telah menjadi penyebab kesakitan dan kematian pada neonatus. Ditemukan data bayi meninggal karena tetanus neonatorum sebesar 500.000 dan bayi meninggal akibat infeksi sebesar 460.000. (Liyah, 2013)
World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 menyebutkan sebesar 560.000 angka kematian bayi yang disebabkan infeksi tali pusat. Sedangkan sebesar 126.000 Angka kematian bayi karena infeksi tali pusat di Asia Tenggara. Sebesar 24% hingga 34%, dan presentase kematian bayi yang disebabkan infeksi sebesar 7,3% presentase infeksi pada bayi baru lahir di Indonesia (Rakesnas, 2019).
Didapatkan data Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018 Angka Kematian Bayi sebesar 23 per 1.000 angka kelahiran hidup (angka estimasi dari BPS Provinsi). Angka Tetanus Neonatorum mengalami peningkatan pada tahun 2018 yaitu sebesar 11 kasus dari 10 kasus tahun 2017. Sedangkan pada data 

Profil Kesehatan Kota Malang tahun 2018 Angka Kematian Bayi (AKB) 6,71 per 1000 kelahiran hidup yang berarti yang dilaporkan dalam setiap 1000 kelahiran. Kemungkinan disebabkan oleh penggunaan perawatan dan peralatan pemotongan tali pusat yang kurang steril. Terdapat 7 bayi dalam perawatan tali pusat menggunakan cara tradisional. Hal ini menjadi penyebab infeksi pada bayi baru lahir. Luka tali pusat menjadi tempat masuknya bakteri basil Clostridium tetani yang menyebabkan tetanus neonatorum. Tetanus Neonatorum termasuk Kejadian Luar Biasa yang harus segera ditangani.

Upaya yang dilakukan untuk mencegah kasus Tetanus Neonatorum adalah merawat tali pusat dengan baik. WHO melarang penggunaan alkohol dan Iodin-povidon 10% dalam perawatan tali pusat karena dapat memperlambat pelepasan pada tali pusat. Karena Iodin-povidon 10% merupakan antimikrobial bersifat bakterisidal yang dapat melawan bakteri gram positif dan sebagian besar gram negative sehingga dapat menyebabkan alergi. Sehingga WHO merekomendasikan membersikan tali pusat dengan menggunakan air dan sabun, selanjutnya dikeringkan lalu dibiarkan terbuka. Pada umumnya tali pusat akan lepas pada hari ke-5 sampai hari ke-8. 
Selain WHO, Kemenkes RI (2015) menyebutkan bahwa langkah-langkah perawatan tali pusat terbuka yaitu cuci tangan dengan air bersih dan sabun, bersihkan pangkal tali pusat, cara membersihkannya harus sedikit mengangkat perlahan, bilas lalu keringkan hingga kering menggunakan lidi kapas, lalu membiarkan tali pusat terbuka, melipat popok dibawah tali pusat lalu cuci tangan. Ketika tali pusat belum terlepas sebaiknya bayi dimandikan dengan dilap saja menggunakan air hangat supaya tali pusat tetap dalam keadaan kering.
Hasil survei menunjukkan rata-rata bidan anggota Ikatan Bidan Indonesia (IBI) ketika merawat tali pusat menggunakan metode tertutup yaitu dengan kassa steril. Beberapa literatur dan jurnal penelitian yang menyebutkan bahwa perawatan tali pusat dengan kering terbuka juga sangat efektif dan lebih efisien. Selain itu manfaat dari perawatan kering terbuka dapat mengurangi sampah dan dapat menekan biaya perawatan. Kurangnya edukasi dalam merawat tali pusat menyebabkan masyarakat tetap menggunakan teknik lama. Seperti pada penelitian Wiwid Ria Trijayanti tahun 2020 menyebutkan banyaknya ibu yang menggunakan metode tradisional seperti membubuhkan ramuan-ramuan maupun dengan metode modern seperti membungkusnya dengan kassa dan bahkan masih banyak yang menggunakan alkohol serta antiseptik lainnya. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa lama pelepasan tali pusat dengan metode terbuka lebih cepat 71,9 jam dibanding dengan metode tertutup. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Perawatan Tali Pusat Kering Terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir” yang bertujuan untuk menganalisis tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir dengan metode kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat bayi baru lahir.
1.2 Rumusan masalah 
Rumusan masalah berdasarkan penelitian ini yaitu “adakah hubungan perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir?”
1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir pada literatur hasil penelitian 
1.3.2 Tujuan khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
a. Mengidentifikasi cara perawatan tali pusat kering terbuka bayi baru lahir pada literatur hasil penelitian
b. Mengidentifikasi lamanya pelepasan tali pusat dengan metode kering terbuka pada bayi baru lahir pada literatur hasil penelitian
c. Menganalisis hubungan perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir pada literatur hasil penelitian
1.4 Manfaat

1.4.1 Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk menerapkan ilmu kebidanan yang terbaru dalam mengidentifikasi hubungan perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lamanya pelepasan tali pusat
1.4.2 Praktis
Diharapkan peneliti dapat memberikan informasi secara langsung kepada kader, ibu postpartum maupun keluarga mengenai hubungan perawatan tali pusat kering terbuka terhadap lama pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir yang benar dengan cara menggunakan satuan acara penyuluhan demonstrasi tentang cara merawat tali pusat kering terbuka pada bayi baru lahir dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan, terutama bidan mengenai pemberian tindakan dan komunikasi informasi dan edukasi (KIE) kepada ibu postpartum dalam merawat tali pusat dengan metode kering terbuka pada bayi baru lahir
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